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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran Tim Pencegahan dan Penanganan Kekerasan (TPPK) di SMP Negeri 

2 Medan dalam mengatasi kekerasan di lingkungan sekolah. Menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif, data diperoleh melalui observasi, wawancara, dokumentasi (primer), serta literatur relevan seperti buku 

dan jurnal (sekunder). Subjek penelitian meliputi anggota TPPK, kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru PPKn, 

guru BK, dan lima siswa. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi, penyajian, dan verifikasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa TPPK berperan aktif dalam mencegah dan menangani kekerasan dengan melakukan 

pemantauan, penanganan kasus secara cepat, serta edukasi dan pelatihan. Mereka juga mengedepankan pendekatan 

konseling, pembinaan karakter, dan sosialisasi kebijakan antikekerasan. Selain itu, TPPK memastikan mekanisme 

penanganan kekerasan dipahami seluruh warga sekolah, serta berupaya menciptakan lingkungan yang aman, 

inklusif, dan sesuai dengan prinsip Sekolah Ramah Anak (SRA). 

Kata Kunci: Kekerasan, Peran, TPPK 

Abstract 

This study aims to examine the role of the Violence Prevention and Handling Team at SMP Negeri 2 Medan in 

addressing violence within the school environment. Using a qualitative method with a descriptive approach, data 

were collected through observations, interviews, and documentation (primary), as well as relevant literature such 

as books and journals (secondary). The research subjects included team members, the principal, vice principal, 

civics education teacher, counseling teacher, and five students. Data analysis was conducted through the stages 

of data reduction, presentation, and verification. The findings indicate that the TPPK plays an active role in 

preventing and managing violence through regular monitoring, prompt case handling, and the implementation of 

educational and training activities. The team also emphasizes counseling, character development, and the 

dissemination of anti-violence policies. Furthermore, the TPPK ensures that all school members understand the 

mechanisms for handling violence and strives to create a safe, inclusive environment aligned with the principles 

of a Child-Friendly School. 

Keywords: Violence, Role, TPPK 

PENDAHULUAN  

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Mendikbudristek) Nadiem 

Anwar Makarim telah mengeluarkan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi (Permendikbudristek) Nomor 46 Tahun 2023. Permendikbudristek tersebut 

membahas Pencegahan dan Penanganan Kekerasan di Lingkungan Satuan Pendidikan 

(Permendikbudristek PPKSP) sebagai bagian dari program Merdeka Belajar Episode 25. 
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Nadiem menyatakan bahwa dalam beberapa tahun terakhir, pihaknya telah bekerja sama dengan 

berbagai pihak untuk merancang regulasi yang dapat mencegah dan menangani kekerasan di 

lingkungan pendidikan. Permendikbudristek PPKSP diterbitkan sebagai dasar hukum bagi 

seluruh anggota sekolah atau satuan pendidikan. Regulasi tersebut diciptakan untuk secara tegas 

menangani dan mencegah kekerasan seksual, perundungan, serta diskriminasi dan intoleransi. 

Tujuan dari Permendikbudristek tersebut adalah membantu satuan pendidikan dalam 

menangani kasus-kasus kekerasan yang terjadi, termasuk kekerasan dalam bentuk daring, 

psikis, dan lainnya, dengan fokus pada kesejahteraan korban.(Sriyanti et al., 2024)  

Melalui peraturan ini terciptalah kebijakan bahwa satuan pendidikan juga diamanatkan 

untuk membentuk Tim Pencegahan dan Penanganan Kekerasan (TPPK) serta pemerintah 

daerah provinsi dan kabupaten/kota untuk membentuk Satuan Tugas (Satgas). Yang mana 

artinya Seluruh sekolah diwajibkan untuk membentuk Tim Pencegahan dan Penanganan 

Kekerasan (TPPK) untuk menangani dan menanggulangi tindak kekerasan yang terjadi di 

sekolah diantaranya kekerasan seksual, fisik, verbal, dan lain-lain. Berdasarkan teori Nadiem 

Makarim, terdapat tiga dosa besar dalam pendidikan antara lain: perundungan, kekerasan 

seksual, dan intoleransi. Dengan adanya TPPK ini diharapkan dapat menangani tiga dosa besar 

dalam pendidikan tersebut. 

TPPK merupakan singkatan dari Tim Pencegahan dan Penanganan Kekerasan, 

merupakan sebuah inisiatif yang terbentuk di lingkungan pendidikan dengan tujuan utama 

untuk melakukan langkah-langkah pencegahan dan penanganan terhadap berbagai kasus 

kekerasan yang terjadi di sekolah. Tim ini secara khusus didesain untuk merespons dan 

mengatasi tantangan-tantangan yang berkaitan dengan kekerasan di lingkungan pendidikan, 

dengan fokus pada keamanan dan kesejahteraan siswa serta seluruh komunitas sekolah. 

Secara spesifik bentuk tindak kekerasan terhadap anak di lingkungan sekolah dijelaskan 

dalam Pasal 6 Peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayaan No 82 Tahun 2015 tentang 

Pencegahan dan Penanggulan Tindak Kekerasan di Lingkungan Satuan Pendidikan. Tindak 

kekerasan dilingkungan satuan pendididkan antara lain: (Ati, 2018) 

Tabel 1. Bentuk Tindak Kekerasan di Lingkungan Sekolah 

No Bentuk Tindak Kekerasan di Lingkungan Sekolah 

1 Pelecehan merupakan tindakan kekerasan secara fisik, psikis atau daring 

2 Perundungan merupakan tindakan mengganggu, mengusik terus menerus atau 

menyusahkan 

3 Penganiayaan merupakan tindakan yang sewenang-wenang seperti penyiksaan dan 

penindasan 

4 Perkelahian merupakan tindakan dengan disertai adu kata-kata atau tenaga 
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5 Perpeloncoan merupakan tindakan pengenalan dan penghayatan situasi lingkungan 

baru dengan mengedepankan (mengikis) tata pikiran yang dimiliki sebelumnya 

6 Pemerasan merupakan tindakan, perihal, cara, perbuatan memeras 

7 Pencabulan merupakan tindakan, proses, cara perbuatan keji dann kotor, tidak 

senonoh, melanggar kesopanan dan kesusilaan 

8 Pemerkosaan merupakan tindakan, proses, perbuatan, cara menundukan dengan 

kekerasan, memaksa dengan kekerasan, dan /atau menggagahi 

9 Tindak kekerasan atas dasar diskriminasi terhadap suku, agama, ras, dan/atau antara 

golongan (SARA) merupakan segala bentuk pembedaan, pengecualian, pembatasan, 

atau pemilihan berdasarkan pada SARA yang mengakibatkan pencabutan atau 

pengurangan pengakuan, perolehan atau pelaksanaan atas hak asasi manusia dan 

kebeasan dasar dalam suatu kesetaraan 

10 Tindak kekerasan lainnya sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan 

Dari tabel di atas diketahui bahwa kekerasan di sekolah sangat beragam. Adapun 

kekerasan yang terjadi di SMPN 2 Medan ialah perundungan. SMP Negeri 2 Medan merupakan 

salah satu SMP terbaik di kota Medan yang terletak di Jalan Brigjen Katamso. Namun pada saat 

penulis melakukan observasi selama beberapa minggu di SMP tersebut, ditemukan ada 

beberapa siswa-siswi yang mengalami perundungan atau pembullyan yang dikarenakan oleh 

beberapa hal misalnya fisik, daya tangkap yang lemah dan lain-lain. Sehingga terdapat beberapa 

peserta didik yang menjadi sangat pendiam dan tidak punya teman dikelasnya. 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Johana dan Ibu N. Hutagalung yang merupakan guru 

BK dan guru PPKn di SMP Negeri 2 Medan, diketahui bahwa di SMP Negeri 2 Medan terjadi 

tindak kekerasan. Adapun kekerasan yang terjadi ialah kekerasan verbal atau pembullyan. 

Pembullyan yang terjadi ialah saling ejek antar teman. Hal ini di temui di beberapa kelas di 

SMPN 2 Medan. Dalam hal ini, guru bimbingan konseling (BK) selalu berupaya untuk 

meminimalisir terjadinya tindak bullying yang terjadi. Tidak hanya guru Bk, seluruh guru mata 

pelajaran juga sama-sama memberi pemahaman mengenai bullying kepada seluruh siswa pada 

saat kegiatan belajar-mengajar berlangsung.  

Di SMP Negeri 2 Medan dibentuk TPPK (Tim Pencegahan dan Penanganan Kekerasan) 

yang mana data-datanya sudah tervalidasi oleh kemendikbud. TPPK SMPN 2 Medan ini 

berjumlah 5 orang dan di koordinatori oleh Johana Rotua Intan yang mana sekaligus merupakan 

guru bimbingan konseling (BK) di sekolah tersebut. Akan tetapi TPPK sekolah ini baru berjalan 

tahun ini, padahal timnya sudah terbentuk dari tahun lalu. Tim Pencegahan dan Penanganan 

Kekerasan (TPPK) SMPN 2 Medan dibentuk untuk memastikan adanya respon cepat 

penanganan kekerasan ketika terjadinya kekerasan di lingkungan sekolah. Peran utama TPPK 

adalah mencegah terjadinya kekerasan di sekolah serta menangani kasus-kasus kekerasan yang 

mungkin terjadi. Mereka melakukan ini dengan menyediakan pendampingan dan dukungan 



 

Putri Adinda Manurung, dkk 
Copyright © Jpkn 2025 287 

 

bagi korban kekerasan, menyelidiki insiden kekerasan, serta memberikan sanksi atau tindakan 

yang sesuai kepada pelaku kekerasan. 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak M. Widodo yang merupakan salah satu anggota 

TPPK SMP Negeri 2 Medan, diketahui bahwa ada atau tidaknya peraturan mengenai 

pembentukan TPPK ini sebenarnya tidak terlalu mempengaruhi, karena tiap-tiap sekolah tentu 

berupaya untuk mencegah terjadinya tindak kekerasan di lingkungan sekolah. Hanya saja 

dengan dibentuknya TPPK ini jadi lebih memudahkan pihak sekolah dalam melaksanakan 

program-program pencegahan dan penanganan tindak kekerasan karena sudah ada tim khusus 

yang dibentuk, dan lebih memudahkan proses pelaporan tindakan. 

Jurusan PPKn berfokus pada pendidikan karakter dan moral, yang sangat penting dalam 

pencegahan kekerasan. PPKn mengajarkan nilai-nilai seperti toleransi, empati, dan kedamaian 

yang membantu menciptakan budaya sekolah yang menghargai dan menghormati setiap 

individu. TPPK memanfaatkan pendidikan karakter dan moral untuk mengembangkan 

program-program yang bertujuan mencegah kekerasan. TPPK dapat bekerja sama dengan guru 

PPKn untuk mengintegrasikan materi pendidikan karakter ke dalam program anti-

kekerasan.Adapun penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang 

bagaimana peran Tim Pencegahan dan Penanganan Kekerasan (TPPK) SMPN 2 Medan dalam 

menangulangi tindak kekerasan di lingkungan sekolah. 

METODE 

Je.nis pe.ne.litian yang digunakan pada pe.ne.litian ini adalah pe.ne.litian de.skriptif. Me.tode. 

yang digunakan pada pe.ne.litian ini yaitu me.nggunakan me.tode. pe.ne.litian kualitatif. Dalam 

pe.ne.litian ini, digunakan te.knik sampling purposive. yang dipilih be.rdasarkan pe.ngamatan pada 

aspe.k te.rte.ntu. Adapun yang me.njadi Informan pe.ne.litian ini adalah TPPK (Tim Pe.nce.gahan 

dan Pe.nanganan Ke.ke.rasan), Ke.pse.k, Wakase.k Bid. Ke.siswaan, Guru PPKN, Guru BK dan 5 

orang siswa SMPN 2 Me.dan. Te.knik pe.ngumpulan data yang digunakan pada pe.ne.litian ini 

yaitu me.nggunakan wawancara, obse.rvasi dan dokume.ntasi. Adapun je.nis data yang digunakan 

untuk pe.ne.litian ini yaitu: Je.nis data prime.r yang digunakan pada pe.ne.litian ini adalah 

wawancara dan obse.rvasi. Je.nis data se.kunde.r yang digunakan pada pe.ne.litian ini adalah buku, 

jurnal-jurnal, artike.l, tulisan inte.rne.t, dan dokume.n re.smi yang se.suai de.ngan judul pe.ne.litian 

ini. Teknik analisis data penelitian ini yaitu re.duksi data (re.duction), pe.nyajian data (display), 

dan pe.narikan ke.simpulan (ve.rification).  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Melindungi seluruh warga satuan pendidikan dari kekerasan yang terjadi dilingkungan 

satuan pendidikan  
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Tim Pe.nce.gahan dan Pe.nanganan Ke.ke.rasan (TPPK) di se.kolah me.miliki pe.ran pe.nting 

dalam hal me.nce.gah dan me.nangani tindak ke.ke.rasan yang te.rjadi dilingkungan se.kolah. Salah 

satu pe.ran TPPK ialah me.lindungi se.luruh warga satuan pe.ndidikan dari ke.ke.rasan yang te.rjadi 

dilingkungan satuan pe.ndidikan. Adapun pe.rlindungan yang dilakukan TPPK me.lalui 

pe.mantauan rutin, pe.nanganan ce.pat te.rhadap kasus ke.ke.rasan, se.rta pe.nyuluhan dan pe.latihan 

te.ntang pe.nce.gahan ke.ke.rasan ke.pada se.luruh warga se.kolah.  

Mencegah seluruh warga satuan pendidikan melakukan kekerasan di lingkungan satuan 

pendidikan 

Adapun pe.ran TPPK se.lanjutnya ialah me.nce.gah se.luruh warga satuan pe.ndidikan 

me.lakukan ke.ke.rasan di lingkungan satuan pe.ndidikan. Me.ngambil langkah-langkah strate.gis 

dan me.nye.luruh untuk me.nce.gah se.luruh warga satuan pe.ndidikan, te.rmasuk siswa, guru, staf, 

dan se.mua pihak yang te.rlibat, dari me.lakukan se.gala be.ntuk ke.ke.rasan di lingkungan satuan 

pe.ndidikan me.rupakan upaya yang sangat pe.nting. Langkah ini me.libatkan pe.ne.rapan program-

program e.dukasi yang be.rtujuan untuk me.ningkatkan ke.sadaran te.ntang dampak ne.gatif 

ke.ke.rasan, pe.mbinaan karakte.r, se.rta pe.nge.mbangan ke.bijakan yang te.gas dan aturan yang 

je.las. Peran TPPK dalam mencegah seluruh warga satuan pendidikan melakukan kekerasan di 

lingkungan satuan pendidikan sudah dilakukan dengan baik, dengan mengedepankan 

konseling, pendisiplinan, edukasi, dan sosialisasi di lingkungan sekolah. 

Melindungi dan mencegah setiap orang dari kekerasan yang terjadi di lingkungan satuan 

pendidikan 

TPPK juga sudah melaksanakan perannya dalam melindungi dan mencegah setiap 

orang dari kekerasan yang terjadi di lingkungan satuan pendidikan dengan baik kepada seluruh 

warga sekolah dengan cara sosialisasi, pembinaan karakter, menyediakan layanan konseling. 

Mengatur mekanisme pencegahan, penanganan, dan sanksi terhadap tindakan kekerasan 

di lingkungan satuan pendidikan 

Pe.ran TPPK adalah me.mastikan bahwa me.kanisme. pe.nce.gahan, pe.nanganan, dan 

sanksi te.rkait ke.ke.rasan di se.kolah diatur de.ngan baik dan disampaikan ke.pada se.luruh warga 

se.kolah me.lalui sosialisasi. Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah bid.kesiswaan, guru BK dan guru PPKn diketahui bahwa pihak sekolah telah memenuhi 

segala fasilitas serta sarana dan prasarana yang aman dan nyaman untuk peserta didik. 

Diketahui juga bahwa berdasarkan wawancara dengan siswa tentang akses sistem pelaporan, 

diketahui mereka mudah dalam akses melapor, namun yang mereka tau pelaporan hanya pada 

guru BK dan wali kelas, dari sini dilihat tidak semua siswa tahu tentang anggota tim TPPK ini 

di sekolah. Selain itu diketahui bahwa ketika siswa melaporkan tindak kekerasan yang 
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dialaminya kebanyakan guru hanya menganggap hal tersebut hanya sekedar bercanda sesama 

teman sehingga diabaikan begitu saja dan tidak ditindaklanjuti. 

Membangun lingkungan satuan pendidikan yang ramah, aman, inklusif, setara, dan 

bebas dari tindakan diskriminasi dan intoleransi 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada Tim Pencegahan dan Penanganan 

Kekerasan atau yang disingkat dengan TPPK, mereka semua menyatakan bahwa membangun 

lingkungan satuan pendidikan yang ramah, aman, inklusif, setara, dan bebas dari tindakan 

diskriminasi dan intoleransi merupakan salah satu perannya sesuai dengan apa yang ada di Pasal 

2 Permendikbudristek No.46 Tahun 2023. Kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru PPKn, 

guru BK juga melakukan hal senada dengan TPPK sehingga lebih memaksimalkan upaya 

menciptakan lingkungan satuan pendidikan yang ramah, aman, inklusif, setara, dan bebas dari 

tindakan diskriminasi dan intoleransi. Berdasarkan wawancara dengan siswa juga diketahui 

bahwa sosialisasi yang dilakukan oleh TPPK sudah memberikan pengetahuan mereka 

mengenai cara menghindari orang yang ingin melakukan kekerasan kepadanya. Pe.ran TPPK 

be.rfokus pada me.nciptakan lingkungan pe.ndidikan yang me.ndukung dan me.lindungi se.mua 

siswa dari diskriminasi dan intole.ransi. Hal ini sudah dilaksanakan de.ngan baik. SMPN 2 

Me.dan juga sudah me.ne.rapkan Se.kolah Ramah Anak (SRA). Be.rdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan ke.pada anggota TPPK, pe.se.rta didik, ke.pala se.kolah, wakase.k bidang 

ke.siswaan, guru BK dan guru PPKn SMPN 2 Me.dan didapati bahwa TPPK SMPN 2 Me.dan 

te.lah me.laksanakan pe.rannya senada de.ngan Pasal 2 Pe.rme.ndikbud No. 46 Tahun 2023. 

Pembahasan 

Tim Pencegahan dan Penanganan Kekerasan (TPPK) disekolah merupakan inisiatif yang 

sangat penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang aman, inklusif, dan bebas dari 

kekerasan. Melalui berbagai upaya pencegahan, penanganan, dan edukasi, TPPK memainkan 

peran kunci dalam memastikan bahwa setiap siswa merasa dihargai dan terlindungi di sekolah. 

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, keberadaan TPPK telah memberikan dampak 

positif yang signifikan, baik dalam mengurangi kasus kekerasan maupun dalam 

mengembangkan karakter positif dikalangan siswa. Oleh karena itu, dukungan penuh dari 

seluruh komponen sekolah sangat diperlukan.  

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi peran Tim Pencegahan dan Penanganan 

Kekerasan (TPPK) di SMPN 2 Medan telah sesuai dengan ketentuan Pasal 2 Permendikbud 

No. 46 Tahun 2023. TPPK di sekolah ini berhasil menjalankan lima peran utama: perlindungan, 

pencegahan, pengawasan, penanganan, dan penciptaan lingkungan inklusif. Implementasi 

kelima peran ini menunjukkan bahwa SMPN 2 Medan berkomitmen untuk menciptakan 

lingkungan pendidikan yang aman dan bebas kekerasan bagi seluruh warga sekolah. Penelitian 
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ini dapat dibandingkan dengan studi-studi terkait yang menunjukkan efektivitas pendekatan 

serupa dalam penanganan dan pencegahan kekerasan di lingkungan pendidikan. 

Peran pertama, yakni perlindungan warga sekolah dari kekerasan, diimplementasikan 

melalui pemantauan rutin, penanganan cepat terhadap laporan, dan penyuluhan terkait 

kekerasan. Penelitian oleh Rahmat et al. (2022) mendukung bahwa pemantauan proaktif dan 

respons cepat dapat mengurangi risiko kekerasan di sekolah. Di SMPN 2 Medan, TPPK 

mengadakan pemantauan setiap hari dan siap menanggapi setiap laporan kekerasan. Selain itu, 

TPPK menyelenggarakan penyuluhan bagi warga sekolah, yang berfungsi meningkatkan 

pemahaman tentang dampak negatif kekerasan. 

Selanjutnya, peran TPPK dalam mencegah kekerasan melalui konseling dan 

pendisiplinan juga berhasil diterapkan. TPPK mengedepankan konseling bagi siswa agar 

memahami pentingnya menghindari kekerasan. Siswa yang terlibat sebagai pelaku atau korban 

diberikan konseling khusus sebagai bagian dari pembinaan karakter. Hal ini sejalan dengan 

penelitian oleh Sari dan Wulandari (2021), yang menunjukkan bahwa konseling dan disiplin 

berkontribusi pada penurunan kasus kekerasan di sekolah. Selain konseling, SMPN 2 Medan 

menerapkan aturan ketat dan sanksi yang memberikan efek jera, memperkuat pencegahan 

kekerasan. 

Peran ketiga, yaitu melindungi dan mencegah kekerasan dengan sosialisasi dan layanan 

konseling, telah diimplementasikan melalui kolaborasi antara TPPK dan Guru BK. Kolaborasi 

ini dinilai efektif dalam penelitian oleh Prasetyo dan Rahayu (2023), yang menunjukkan bahwa 

kerja sama antar bagian di sekolah dapat menciptakan lingkungan yang kondusif dan aman. 

SMPN 2 Medan secara berkala mengadakan sosialisasi dan program karakter bersama Guru 

BK untuk memberikan pemahaman tentang nilai-nilai positif. 

Peran keempat, TPPK juga memastikan adanya mekanisme jelas terkait pencegahan, 

penanganan, dan pemberian sanksi atas tindak kekerasan. Hal ini telah disosialisasikan kepada 

seluruh warga sekolah untuk menekankan pentingnya kepatuhan pada aturan. Andriani et al. 

(2023) menyatakan bahwa regulasi yang jelas dan sosialisasi efektif dapat mengurangi tindak 

kekerasan di sekolah. Melalui mekanisme ini, SMPN 2 Medan berupaya mencegah kekerasan 

melalui pengawasan ketat dan tindakan disipliner. 

Peran kelima TPPK berfokus pada penciptaan lingkungan yang mendukung dan bebas 

diskriminasi. Penerapan program Sekolah Ramah Anak (SRA) dan program 3S (Senyum, Sapa, 

Salam) di SMPN 2 Medan menunjukkan komitmen sekolah dalam mewujudkan lingkungan 

inklusif. Kusuma et al. (2022) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa program SRA dapat 

mengurangi intoleransi dan meningkatkan kebersamaan. Penerapan SRA di SMPN 2 Medan 

berperan dalam memperkuat nilai toleransi dan keberagaman di lingkungan sekolah. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan TPPK, kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah, guru BK, guru PPKn dan peserta didik SMP Negeri 2 Medan, diketahui bahwa TPPK 

SMPN 2 Medan telah berhasil melaksanakan peran pentingnya di lingkungan sekolah. Adapun 

peran yang dilakukan TPPK SMPN 2 Medan diantaranya; Pertama, TPPK melindungi seluruh 

warga sekolah dari kekerasan melalui pemantauan rutin, penanganan cepat terhadap kasus, serta 

penyuluhan dan pelatihan tentang pencegahan kekerasan. Kedua, TPPK mencegah kekerasan 

dengan mengedepankan konseling, pendisiplinan, edukasi, dan sosialisasi di sekolah. Ketiga, 

TPPK melindungi dan mencegah setiap orang dari kekerasan yang terjadi di lingkungan satuan 

pendidikan dengan cara sosialisasi, pembinaan karakter, menyediakan layanan konseling. 

Keempat, TPPK memastikan bahwa mekanisme pencegahan, penanganan, dan sanksi terkait 

kekerasan diatur dan disosialisasikan dengan baik. Kelima, TPPK juga berfokus pada 

menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung, melindungi semua siswa dari 

diskriminasi dan intoleransi, serta menerapkan konsep Sekolah Ramah Anak (SRA). 
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